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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1. Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini selain mengacu pada data dan dasar teori, peneliti 

juga mengacu pada penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan sebagai 

referensi dalam melakukan penelitian. Penelitian mengenai representasi suatu 

hal dalam sebuah film sebelumnya, khususnya dalam film Invictus sudah 

pernah diteliti oleh Michael Theodor Usman dari Universitas Kristen Petra 

dengan judul penelitian “Representasi Rekonsiliasi Di Afrika Selatan Pada 

Film Invictus”. Adapun abstrak dari penilitian tersebut seperti di bawah ini. 

Film Invictus merupakan film produksi Warner Bros Amerika pada 

tahun 2009. Film Invictus berdasarkan kisah nyata perjuangan Nelson 

Mandela dalam menghapus sisa – sisa politik apartheid melalui tim rugby 

Afrika Selatan pada tahun 1995. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Rekonsiliasi di Afrika Selatan direpresentasikan dalam film 

Invictus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

semiotika. Melalui metode ini peneliti dapat melihat secara detail maksud 

pemilihan, pengkombinasian, dan pengunaan tanda – tanda dalam film 

Invictus sehingga dapat merepresentasikan Rekonsiliasi di Afrika Selatan 

agar dapat menarik minat penonton serta menyampaikan pesan yang 

terkandung dalam film tersebut. Representasi Rekonsiliasi di Afrika Selatan 

pada film Invictus, sudah tersampaikan dengan baik dan menarik kesimpulan. 
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Rekonsiliasi dilakukan dengan memadukan kode – kode dalam The Code of 

Television menurut John Fiske. Pemilihan kode – kode dilakukan sedemikian 

rupa sehingga film dapat ditangkap sebagai peristiwa yang nyata dan 

merepresentasikan rekonsiliasi yang bersifat sosial.  

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu oleh Michael Theodor Usman (2010) antara lain: 

Persamaan: 

1. Pada penelitian terdahulu dan penelitian ini sama - sama meneliti sebuah 

reprentasi suatu hal dalam film Invictus.  

2. Pada penelitian terdahulu dan penelitian ini sama – sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan menggunakan metodelogi penelitian 

interpretatif, yaitu analisis semiotika.  

3. Penelitian sebelumnya dan yang penulis akan lakukan sama – sama 

menggunakan semiotika dari John Fiske. 

Perbedaan: 

1. Penelitian terdahulu meneliti bagaimana representasi rekonsiliasi di Afrika 

Selatan pada film Invictus sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan 

adalah meneliti bagaimana representasi berakhirnya politik apartheid 

dalam film Invictus. 

2. Penelitian terdahulu menajdikan scene dari film Invictus sebagai objek 

penelitian, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan objek 

penelitian adalah sequence film tersebut. 
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2.1.2  Tinjauan Komunikasi  

Komunikasi tidak dapat terlepas dari semua aspek kehidupan 

masyarakat, oleh karena itu orang melukiskan komunikasi sebagai ubiquitos 

(serba hadir). Artinya, komunikasi berada di manapun dan kapanpun juga. 

Komunikasi dalam kehidupan manusia terjadi melalui interakasi antar 

individu, sehingga komunikasi dibutuhkan sebagai salah satu proses interaksi 

yang bertujuan untuk mengubah pikiran, pandangan, serta perilaku individu 

tersebut. 

Definisi yang menempatkan komunikasi sebagai suatu proses yaitu 

definisi Hovland, Janis and Kelley yang dikemukakan oleh Forsdale (1981) 

adalah seorang ahli sosiologi Amerika, mengatakan bahwa : 

 ”Communication is the process by which an individual transmits 

stimuly (ussually verbal) to modify the behaviour of other individuals”. 

Dengan kata lain Komunikasi adalah proses individu mengirim 

stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku 

orang lain. Dari definisi diatas dapat dijelaskan bahwa melalui komunikasi, 

setiap manusia dapat menyampaikan apa yang didalam pikirannya baik 

pengiriman lambang-lambang yang berarti seperti bahasa atau simbol untuk 

mencapai kesamaan makna dengan manusia lain. 

Menurut Onong U. Effendy dalam bukunya Ilmu komunikasi Teori 

dan Praktek menyatakan bahwa fungsi komunikasi adalah sebagai berikut : 

1. Menginformasikan (to inform), yaitu memberikan informasi kepada 

masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang 
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terjadi, ide atau pikiran, dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu 

yang disampaikan orang lain. 

2. Mendidik (to educate), yaitu sebagai sarana pendidikan, dengan 

komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada 

orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan pengetahuan. 

3. Menghibur (to entertaint), yaitu komunikasi berfungsi untuk 

menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. 

4. Mempengaruhi (to influence), yaitu fungsi mempengaruhi setiap individu 

yang berkomunikasi, tentunya dengan cara saling mempengaruhi jalan 

pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah 

laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan. (Effendy, 1998:36) 

Secara garis besar, komunikasi merupakan proses penyampaian pesan 

dan informasi yang memudahkan dan memenuhi berbagai macam kebutuhan 

manusia disegala bidang kehidupan. Komunikasi merupakan aktivitas dasar 

manusia, karena dengan berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan 

dengan satu sama lain dan mencapai satu kesamaan makna. Profesor Wilbur 

Schramm mengatakan bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Sebab tanpa komunikasi tidak 

mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia 

tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. (Changara, 2002:2) 
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2.1.2.1 Pengertian Komunikasi  

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi 

dalam Teori dan Praktek”.  

“Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris “Communications” berasal 

dari kata latin “Communicatio, dan bersumber dari kata “Communis” 

yang berarti “sama”, maksudnya adalah sama makna. kesamaan 

makna disini adalah mengenai sesuatu yang dikomunikasikan, karena 

komunikasi akan berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai 

apa yang dipercakapkan atau dikomunikasikan, Suatu percakapan 

dikatakan komunikatif apabila kedua belah pihak yakni komunikator 

dan komunikan mengerti bahasa pesan yang disampaikan”.(Effendy, 

2005 : 9). 

Sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam buku 

Ilmu Komunikasi dalam Teori dan Praktek Carl I. Hovland, mendenifisikan 

“Komunkasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas 

asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap”. 

(Effendy, 2005 : 10). Sedangkan Menurut Gode (1969:5) yang dikutip oleh 

Wiryanto dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi, memberikan pengertian 

komunikasi adalah “It is a process that makes common to or several what the 

monopoly of one or some (Komunikasi adalah suatu proses yang membuat 

kebersamaan bagi dua atau lebih yang semula monopoli oleh satu atau 

beberapa orang)”. (Wiryanto, 2004 : 6). 

Sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto dalam buku Pengantar Ilmu 

Komunikasi. Menurut Harold D. Laswell cara yang baik untuk 

menggambarkan komunikasi adalah “Dengan menjawab pertanyaan sebagai 

berikut: Who, Say What, In Which Channel, To Whom, With What Effect”. 

(Wiryanto, 2004 :7).  
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Pertanyaan ini mengandung lima unsur dalam komunikasi yang 

menunjukkan studi ilmiah mengenai komunikasi cenderung untuk 

berkonsentrasi pada satu atau beberapa pertanyaan diatas :  

1. Who (siapa), komunikator yakni orang yang menyampaikan mengatakan, 

atau menyiatkan pesan-pesan baik secra lisan maupun tulisan. dalam hal 

ini komunikator melihat dan menganalisa factor yang memprakasai dan 

membimbing kegiatan komunikasi.  

2. Say What (mengatakan apa), pesan yaitu: ide, informasi, opini yang 

dinyatakan sebagai isi pesan dengan menggunakan simbol atau lambang 

yang berarti.  

3.  In which channel (melalui saluran apa) media ialah alat yang 

dipergunakan komunikator untuk menyampaikan pesan agar pesan lebih 

mudah untuk diterima dan dipahami, biasanya komunikator menggunakan 

pers, radio, televisi, dan lain-lain.  

4.  To Whom (kepada siapa) komunikan ialah orang yang menjadi sasaran 

komunikator dalam menyampaikan pesan. untuk itu seorang komunikator 

harus mengetahui betul sifat dan kondisi komunikan dimanapun berada.  

5.  Effeck (efek) yakni efek atau pengaruh kegiatan komunikasi yang di 

lakukan komunikator kepada komunikan, sehingga terlihat adanya 

perubahan yang terjadi dalam diri komunikan.  

Berdasarkan uraian pengertian komunikasi di atas, maka dapat di 

simpulkan bahwa pada dasarnya komunikasi itu merupakan proses 

penyampaian pesan dari seseorang atau kelompok (komunikator) kepada 
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orang lain (komunikan), dengan harapan dapat menimbulkan perubahan sikap 

dan pendapat dari orang yang menjadi sasaran, komunikasi adalah bentuk 

interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau 

tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga 

dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi. 

2.1.2.2 Proses Komunikasi  

1. Proses Komunikasi Secara Primer  

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 

pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

lambang (symbol) sebagai media. Maksud dari lambang disini adalah bahasa, 

sinyal, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu 

“menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikan kepada komunikator. 

Menurut Effendy (1998:13) proses komunikasi secara primer dimulai ketika 

komunikator menjadi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada 

komunikan. Ini berarti komunikator memformulasikan pikiran dan atau 

perasaan ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh 

komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk mengawa-sandi 

(decode) pesan dari komunikator itu. Ini berarti komunikan menafsirkan 

lambang yang mengandung pikiran atau perasaan komunikator tadi dalam 

konteks pengertiannya. Dalam proses ini komunikator berfungsi sebagai 

penyandi (encoder) dan komunikan berfungsi sebagai pengawa-sandi 

(decoder). 
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Proses komunikasi antarpesonal yang dilakukan secara primer,  

memungkinkan komunikator dan komunikan bertukar tempat, dalam arti  

komunikator pada suatu saat dapat menjadi komunikan sehingga komunikator 

yang menerima sandi, dan komunikan dapat menjadi komunikator sehingga 

komunikan mengirimkan sandi. Dalam proses komunikasi ini, komunikator 

dapat langsung menangkap langsung umpan balik dari komunikan  atau 

disebut juga immediate feedback. Selain komunikasi antarpesona proses 

komunikasi secara primer juga dapat berlangsung di dalam komunikasi 

kelompok, disinipun umpan baliknya dapat segera diterima oleh komunikator.  

2.  Proses Komunikasi secara Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang 

komunikator menggunakan media kedua dalam melakukan komunikasi 

karena komunikannya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya 

banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, dan 

banyak lagi merupakan media kedua yang sering digunakan dalam 

komunikasi. 

Umpan balik dalam berkomunikasi bermedia, terutama media massa, 

biasanya dinamakan umpan balik tertunda, karena sampainya tanggapan atau 

reaksi khalayak kepada komunikator memerlukan tenggang waktu, karena 

proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari komunikasi 

primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam menata 
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lambang – lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, 

komunikator harus memperhitungkan ciri – ciri atau sifat – sifat media yang 

akan digunakan. 

2.1.3  Tinjauan Komunikasi Massa 

Komunikasi massa, seperti bentuk komunikasi lainnya (komunikasi 

antarpersonal, komunikasi kelompok atau komunikasi organisasi), memiliki 

sedikitnya enam unsur, yakni komunikator (penyampai pesan), pesan, media, 

komunikan (penerima pesan), efek dan umpan balik. 

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 

Bittner yakni : 

“Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media 

massa pada sejumlah besar orang (mass communication is messages 

communicated through a mass medium to a large number of people).” 

(Rakhmat, 2003 : 188). 

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikais massa itu 

harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi massa itu 

disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di lapangan 

luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak 

menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media 

komunikasi yang termasuk media massa adalah : radio siaran dan televisi 

keduanya dikenal sebagai media elektronik, surat kabar dan majalah 

keduanya dikenal sebagai media cetak, serta media film. Film sebagai media 

komunikasi massa adalah film bioskop. 

 



22 

 

2.1.3.1 Fungsi Komunikasi Massa 

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto, 

Elvinaro. dkk.Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri dari:  

1. Surveillance (Pengawasaan)  

2. Interpretation (Penafsiran)  

3. Linkage (Pertalian)  

4. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai)  

5.  Entertainment (Hiburan)  

(Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. dkk. 2007: 14). 

 

Surveillance (pengawasaan) Fungsi pengawasan komunikasi 

massa dibagi dalam bentuk utama: fungsi pengawasan peringatan 

terjadi ketika media massa menginformasikan tentang suatu ancaman; 

fungsi pengawasan instrumental adalah penyampaian atau penyebaran 

informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Interpretation (penafsiran) Media massa tidak hanya memasok 

fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-

kejadian penting. Organisasi atau industri media memilih dan 

memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau ditayangkan. Tujuan 

penafsiran media ingin mengajak para pembaca, pemirsa atau 

pendengar untuk memperluas wawasan.  

Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota 

masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) 

berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.  

Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi 

penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization 



23 

 

(sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada cara, di mana individu 

mengadopsi perilaku dan nilali kelompok . media massa yang mewakili 

gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media massa 

memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang 

mereka harapkan. Dengan kata lain, Media mewakili kita dengan model 

peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya.  

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak 

memuat acara hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio siaran 

pun masyarakat dapat menikmati hiburan. meskipun memang ada radio 

siaran yang lebih mengutamakan tayangan berita. fungsi dari media 

massa sebagai fungsi menghibur tiada lain tujuannya adalah untuk 

mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan membaca 

berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat 

membuat pikiran khalayak segar kembali 

2.1.3.2  Karakteristik Komunikasi Massa 

Karakteristik komunikasi massa dalam buku Komunikasi Massa 

(Suatu Pengantar), Elvinaro Ardianto, dkk (2007 : 7) menjelaskan ada 

delapan karakteristik komunikasi maassa, yaitu : 

1. Komunikator Terlembagakan 

Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya. 

Sudah diketahui sebelumnya bahwa komunikasi massa itu 

menggunakan media massa, baik media elektronik maupun media 
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cetak. Menurut Wright komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan 

komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

2. Pesan Bersifat Umum 

Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi 

massa itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk 

sekelompok orang tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikasi msaa 

bersifat umum. Pesan komunikasi massa dapat berupa fakta, peristiwa 

atau opini. Namun tidak semua fakta dan peristiwa yang terjadi dapat 

dimuat dalam media massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas 

dalam bentuk apa pun harus memenuhi kriteria penting atau menarik, 

atau penting sekaligus menarik, bagi sebagian besar komunikan. 

3. Komunikan Anonim dan Heterogen 

Komunikan pada massa bersifat anonim dan heterogen. Pada 

komunikasi antarpersonal, komunikator akan mengenal komunikannya. 

Sedangkan dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal 

komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan 

tidak tatap muka. Disamping anonim, komunikan komunikasi massa 

adalah heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang 

berbeda, yang dapat dikelompokan berdasarkan faktor : usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama, dan lain 

– lain.  

4. Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
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Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi 

lainnya adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang 

dicapainya relative lebih banyak dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari 

itu, komunikan yang banyak tersebut secara serempak pada waktu yang 

bersamaan memperoleh pesan yang sama pula. 

5. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan 

Salah satu prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi 

mempunyai dimensi isi dan dimensi hubungan (Mulyana, 2000 : 99). 

Dimensi isi menunjukan suatu muatan atau isi komunikasi, yaitu apa 

yang dikatakan, sedangkan dimensi hubungan menunjukan bagaimana 

cara mengatakannya, yang juga mengisyaratkan bagaimana hubungan 

para peserta komunikasi itu.   

Dalam konteks komunikasi massa, komunikator tidak harus 

selalu kenal dengan komunikannya, dan sebaliknya. Yang penting, 

bagaiamana seorang komunikator menyusun pesan secara sitematis, 

baik sesuai dengan jenis medianya, agar komunikannya bisa memahami 

isi pesan tersebut. Itulah sebabnya mengapa perlu ada cara penulisan 

lead untuk media cetak, lead untuk media elektronik (radio maupun 

televise), cara menulis artikel yang baik, dab seterusnya. Semua itu 

menunjukan pentingnya unsur isi dalam komunikasi massa. 

6. Komunikasi Bersifat Satu Arah 

Selain mempunyai ciri yang merupakan keunggulan komunikasi 

massa dibandingkan komunikasi lainnya, ada juga ciri komunikasi 
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massa yang merupakan kelemahannya. Karena komunikasinya melalui 

media massa, maka komunikator dan komunikannya tidak dapat 

melakukan kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, 

komunikan pun aktif menerima pesan, namun diantara keduanya tidak 

dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi dalam komunikasi 

antarpersonal. Dengan kata lain, komunikasi massa itu bersifat satu 

arah. 

7. Stimulasi Alat Indera 

Ciri komunikasi massa lainnya yang dapat dianggap salah satu 

kelemahannya, adalah stimulasi alat indera yang terbatas. Pada 

komunikasi antarpersonal yang bersifat tatap muka, maka seluruh alat 

indera pelaku komunikasi, komunikator dan komunikan, dapat 

digunakan secara maksimal.  Kedua belah pihak dapat melihat, 

mendengar secara langsung, bahkan mungkin merasa. Dalam 

komunikasi massa, stimulasi alat indera bergantung pada jenis media 

massa. Pada surat kabar dan majalah. Pembaca hanya melihat. Pada 

radio siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar, 

sedangkan media televis dan film, khalayak menggunakan indera 

penglihatan dan pendengaran.  

8. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan Tidak Langsung (Indirect) 

Dalam komunikais massa, umpan balik bersifat tidak langsung 

(indirect) dan tertunda (delayed). Artinya, komunikator komunikasi 

massa tidak dapat dengan segera mengetahui bagaimana reaksi 
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khalayak terhadap pesan yang disampaikan. Tanggapan khalayak bisa 

diterima lewat telepon, e-mail atau surat pembaca itu menggambarkan 

feedback komunikasi massa bersifat indirect. Sedangkan waktu yang 

dibutuhkan untuk menggunakan telepon, menulis surat pembaca, 

mengirim e-mail itu menunjukan bahwa feedback komunikasi massa 

bersifat tertunda (delayed). 

2.1.4  Tinjauan Tentang Film  

Film atau motion pictures ditemukan dari hasil pengembangan prinsip 

– prinsip fotografi dan proyektor. Film lebih dahulu menjadi media hiburan 

dibanding radio siaran dan televisi. menonton film ke bisokop menajdi 

aktivitas popular bagi orang ameria pada tahun 1920 – 1950an.  

Film yang pertama kali diperkenalkan kepada publik Amerika Serikat  

adalah The Life of an American Fireman dan film The Great Train Robbery 

yang dibuat oleh Edwin S. Potter pada tahun 1903 (Hiebert, Ungurait, Bohn, 

1975 : 246). Film Amerika diproduksi di Hollywood. Film yang dibuat di 

Hollywood membanjiri pasar global dan mempengaruhi sikap, perilaku dan 

harapan – harapan orang di belahan dunia. 

Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari komunikasi 

massa visual di belahan dunia ini. Lebih dari ratusan juta orang menonton 

film di bioskop, film televisi dan film video laser setiap minggunya. Di 

Amerika Serikat dan Kanada lebih dari satu juta tiket film terjual setiap 

tahunnya. (Agee, et. al., 2001 : 364). 
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Industri film adalah industri bisnis. Predikat ini telah menggeser 

anggapan orang yang masih meyakini bahwa film adalah karya seni, yang 

diproduksi secara kreatif dan memenuhi imajinasi orang – orang yang 

bertujuan memperoleh estetika (keindahan) yang sempurna. Meskipun pada 

kenyataannya adalah bentuk karya seni, industri film adalah bisnis yang 

memberikan keuntungan, kadang – kadang menjadi mesin uang yang 

seringkali, demi uang, keluar dari kaidah artistik film itu sendiri. (Dominick, 

2000 : 306). 

2.1.4.1  Pengertian Film  

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat 

layar lebar, tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk 

yang disiarkan di TV (Cangara, 2002:135). Gamble (1986:235) 

berpendapat, film adalah sebuah rangkaian gambar statis yang 

direpresentasikan dihadapan mata secara berturut-turut dalam 

kecepatan yang tinggi. Sementara bila mengutip pernyataan sineas 

new wave asal Perancis, Jean Luc Godard: 

“film adalah ibarat papan tulis, sebuah film revolusioner dapat 

menunjukkan bagaimana perjuangan senjata dapat dilakukan.”  

Film sebagai salah satu media komunikasi massa, memiliki 

pengertian yaitu merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan 

saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan 

secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh 
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(terpencar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu (Tan 

dan Wright, dalam Ardianto & Erdinaya, 2005:3). 

2.1.4.2  Jenis-Jenis Film  

1. Film Cerita (Story Film)  

Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita, 

yaitu yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan 

para bintang filmnya yang tenar. Film jenis ini didistribusikan 

sebagai barang dagangan dan diperuntukkan semua publik dimana 

saja (Effendy, 2003:211).  

Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa berupa cerita 

fiktif atau berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada 

unsur menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari segi gambar 

yang artistik (Ardianto dan Erdinaya, 2007:139). Dalam Mari 

Membuat Film: Panduan Menjadi Produser (2006:13), Heru 

Effendy membagi film cerita menjadi Film Cerita Pendek (Short 

Films) yang durasi filmnya biasanya di bawah 60 menit, dan Film 

Cerita Panjang (Feature-Length Films) yang durasinya lebih dari 

60 menit, lazimnya berdurasi 90 – 100 menit. Film yang diputar di 

bioskop umumnya termasuk kedalam kelompok ini.  

2. Film Dokumenter (Documentary Film)  

John Grierson mendefinisikan film dokumenter sebagai 

“karya ciptaan mengenai kenyataan (creative treatment of 

actuality).” Titik berat film dokumenter adalah fakta atau peristiwa 
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yang terjadi (Effendy, 2003:213). Intinya, film dokumenter tetap 

berpijak pada hal-hal senyata mungkin (Effendy, 2006:12). 

3. Film Berita (News Reel)  

Film berita atau news reel adalah film mengenai fakta, 

peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka 

film yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita 

(news value) (Effendy, 2003:212).  

4. Film Kartun (Cartoon Film)  

Film kartun pada awalnya memang dibuat untuk konsumsi 

anak-anak, namun dalam perkembangannya kini film yang 

menyulap gambar lukisan menjadi hidup itu telah diminati semua 

kalangan termasuk orang tua. Menurut Effendy (2003:216) titik 

berat pembuatan film kartun adalah seni lukis, dan setiap lukisan 

memerlukan ketelitian. Satu per satu dilukis dengan saksama untuk 

kemudian dipotret satu per satu pula. Apabila rangkaian lukisan itu 

setiap detiknya diputar dalam proyektor film, maka lukisan-lukisan 

itu menjadi hidup.  

5. Film-film Jenis Lain  

a. Profil Perusahaan (Corporate Profile)  

Film ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu 

berkaitan dengan kegiatan yang mereka lakukan. Film ini sendiri 

berfungsi sebagai alat bantu presentasi.  

b. Iklan Televisi (TV Commercial)  
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Film ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran 

informasi, baik tentang produk (iklan produk) maupun layanan 

masyarakat (iklan layanan masyarakat atau public service 

announcement/PSA). 

c. Program Televisi (TV Program)  

Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa televisi. 

Secara umum, program televisi dibagi menjadi dua jenis yakni 

cerita dan non cerita.  

d. Video Klip (Music Video)  

Dipopulerkan pertama kali melalui saluran televisi MTV 

pada tahun 1981, sejatinya video klip adalah sarana bagi para 

produser musik untuk memasarkan produknya lewat medium 

televisi. (Effendy, 2006:13-14). 

2.1.4.3  Film Sebagai Proses Komunikasi  

Beberapa ahli menyebutkan dilihat dari sudut pandang ada 

beberapa fungsi lain dari film, seperti : Fungsi informatif, fungsi 

edukatif, bahkan fungsi persuasif. Hal ini sejalan dengan misi 

perfilman nasional sejak 1979, bahwa selain sebagai media hiburan, 

film nasional dapat digunakan sebagai media edukasi untuk 

pembinaan generasi muda dalam rangka nation and character 

building (Effendy dalam Elvinaro dan Lukiati. 2004 : 136).  

Telah disebutkan diatas beberapa fungsi utama dari film, dari 

semuanya, fungsi komunikasi adalah yang paling kuat. Hal ini 
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dikarenakan,  sejak awal keberadaannya film telah digunakan untuk 

meraih sejumlah besar orang dengan muatan pesan yang ditujukan 

untuk mempengaruhi tindakan dan cara berpikir mereka. Film adalah 

salah satu alat komunikasi paling signifikan yang pernah ada sejak 

munculnya tulisan tujuh ribu tahun yang lalu. (Monaco, 2000 : 64). 

Telah disebutkan di awal bahwa keberadaan bioskop menjadi 

suatu kekuatan dan juga kelemahan bagi film, karena penonton diajak 

secara statis untuk menikmati film namun di lain pihak hal itu 

semakin memfokuskan perhatian pada pesan yang hendak 

disampaikan.  

Sedangkan secara sifat, dapat dikatakan media film dapat 

dinikmati berbeda dengan sarana media massa lainnya, karena film 

memberikan tanggapan terhadap yang menjadi pelaku itu beserta 

faktor – faktor  pendukungnya. Apa yang terlihat di layar seolah – 

olah  kejadian yang nyata, yang terjadi di hadapan matanya.  

Menurut Kotler, efek dari penyampaian sebuah pesan 

bergantung pada bagaimana cara menyampaikannya (Kotler, 2000 : 

634). Seperti yang dijelaskan dalam gambar berikut : 

Gambar 2.1 Interaksi antara Kata-kata, Simbol, dan Gambar 

dalam menyampaikan pesan 

  

 

Sumber : Jefkins. 1994 : 62 

Unsur Verbal: 

Kata - Kata 

Unsur Non Verbal  : 

Simbol dan Gambar 

 

Makna 
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Jadi apabila kita berbicara mengenai film, pesan yang ingin 

disampaikan oleh film sangat ditentukan oleh perpaduan gambar dan 

suara dan faktor – faktor pendukungnya. 

2.1.4.4  Film Sebagai Media Komunikasi Massa  

Komunikasi massa menyiarkan informasi yang banyak dengan 

menggunakan saluran yang disebut media massa. Dalam 

perkembangannya film banyak digunakan sebagai alat komunikasi 

massa, seperti alat propaganda, alat hiburan, dan alat – alat  

pendidikan. Media film dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

alat atau sarana komunikasi, media massa yang disiarkan dengan 

menggunakan peralatan film; alat penghubung berupa film.  

Harus kita akui bahwa hubungan antara film dan masyarakat 

memiliki sejarah yang panjang dalam kajian para ahli komunikasi, 

Oey Hong Lee (1965:40), misalnya menyebutkan, film sebagai alat 

komunikasi massa yang kedua muncul di dunia, mempunyai massa 

pertumbuhannya pada akhir abad ke-19. Ini berarti bahwa dari 

permulaan sejarahnya film dengan lebih mudah dapat menjadi alat 

komunikasi yang sejati. (Sobur, 2009:126)  

Sebagai salah satu bentuk dari komunikasi massa, film ada 

dengan tujuan untuk memberikan pesan – pesan yang ingin 

disampaikan dari pihak kreator film. Pesan – pesan itu terwujud dalam 

cerita dan misi yang dibawa film tersebut serta terangkum dalam 

bentuk drama, action, komedi, dan horor. Jenis – jenis film inilah 



34 

 

yang dikemas oleh seorang sutradara sesuai dengan tendensi masing – 

masing. Ada yang tujuannya sekedar menghibur, memberi 

penerangan, atau mungkin kedua-duanya. Ada juga yang memasukan 

dogma – dogma tertentu sekaligus mengajarkan sesuatu kepada 

khalayak. 

Dalam scopenya, ilmu komunikasi terbagi menjadi tiga, yaitu 

bentuk spesialisasinya, medianya, dan efeknya. Film termasuk ke 

dalam medianya, yaitu media massa. Media massa digunakan untuk 

komunikasi massa karena sifat massalnya. Film juga termasuk media 

periodik, yang kehadirannya tidak terus menerus tapi berperiode.  

Sebagai media massa, content film adalah informasi. Informasi 

akan mudah dipahami dan tertangkap dengan visualisasi. Pada 

hakekatnya film seperti juga pers berhak untuk menyatakan pendapat 

atau protesnya tentang sesuatu yang dianggap salah. Kelebihan film 

dibanding media massa lainnya terletak pada susunan gambar yang 

dapat membentuk suasana. Film mampu membuat penonton terbawa 

emosinya.  

Film memiliki semua karakteristik yang dibutuhkan untuk 

menjadi media massa, gabungan dari faktor audio dan visual yang 

dengan segala isinya adalah sarana yang tepat untuk menyampaikan 

pesannya kepada para penontonnya.  

Sebagai suatu bentuk komunikasi massa, film bersama radio 

dan televisi termasuk dalam kategori media massa periodik. Artinya, 
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kehadirannya tidak secara terus-menerus tetapi berperiode dan 

termasuk media elektronik, yakni media yang dalam penyajian pesan 

sangat bergantung pada adanya listrik. Sebagai media massa 

elektronik dan adanya banyak unsur kesenian lain, film menjadi media 

massa yang memerlukan proses lama dan mahal (Baksin, 2003 : 2).  

Sebagai seni ketujuh, film sangat berbeda dengan seni sastra, 

teater, seni rupa, seni suara, musik, dan arsitektur yang muncul 

sebelumnya. Seni film sangat mengandalkan teknologi, baik sebagai 

bahan baku produksi maupun dalam hal ekshibisi ke hadapan 

penontonnya. Film merupakan penjelmaan keterpaduan antara 

berbagai unsur, sastra, teater, seni rupa, teknologi, dan sarana 

publikasi. Dalam kajian media massa, film masuk ke dalam jajaran 

seni yang ditopang oleh industri hiburan yang menawarkan impian 

kepada penonton yang ikut menunjang lahirnya karya film.  

Film diproduksi secara khusus untuk dipertunjukan di gedung 

bioskop. Salah satu yang menyebabkan dapat merubah khalayak 

adalah dari segi tempat atau mediumnya. Karena pengaruh film yang 

sangat besar terhadap khalayak. Biasanya pengaruh timbul tidak 

hanya di tempat atau di gedung bioskop saja, akan tetapi setelah 

penonton keluar dari bioskop dan melanjutkan aktivitas 

kesehariannya, secara tidak sadar pengaruh film itu akan terbawa terus 

sampai waktu yang cukup lama (Effendy, 2003 : 208). Yang mudah 
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dan dapat terpengaruh biasanya anak-anak dan pemuda – pemuda. 

Mereka sering menirukan gaya atau tingkah laku para bintang film. 

Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen 

sosial, lantas membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk 

mempengaruhi khalayaknya. sejak itu, maka merebaklah berbagai 

penelitian yang hendak melihat kepada dampak film terhadap 

masyarakat. Dalam banyak penelitian tentang dampak film terhadap 

masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami 

secara linier. Artinya, film selalu mempengaruhi dan membentuk 

masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya, tanpa 

pernah berlaku sebaliknya. 

2.1.5 Tinjauan Tentang Semiotika  

Semiotika berasal dari kata Yunani: semeion, yang berarti tanda. 

Dalam pandangan Piliang, penjelajahan semiotika sebagai metode kajian ke 

dalam berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan karena ada 

kecenderungan untuk memandang berbagai wacana sosial sebagai fenomena 

bahasa. Dengan kata lain, bahasa dijadikan model dalam berbagai wacana 

sosial. Berdasarkan pandangan semiotika, bila seluruh praktek sosial dapat 

dianggap sebagai fenomena bahasa, maka semuanya dapat juga dipandang 

sebagai tanda. Hal ini dimungkinkan karena luasnya pengertian tanda itu 

sendiri (Piliang, 1998:262).  

Tanda - tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi (Littlejohn, 

1996:64). Manusia dengan perantaraan tanda-tanda, dapat melakukan 
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komunikasi dengan sesamanya. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode 

analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai 

dalam upaya dalam berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah 

manusia dan bersama-sama manusia. Suatu tanda menandakan sesuatu selain 

dirinya sendiri, dan makna (meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau 

idea dan suatu tanda (Littlejohn, 1996:64). Konsep dasar ini mengikat 

bersama seperangkat teori yang amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, 

wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan 

bagaimana tanda berhubungan dengan maknanya dan bagaimana tanda 

disusun. Secara umum, studi tentang tanda merujuk kepada semiotika.  

Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin yang menyelidiki 

semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana signs, “tanda-tanda” 

dan berdasarkan pada sign system (code) “sistem tanda” (Segers, 200:4). 

Tanda-tanda itu hanya mengemban arti (significant) dalam kaitannya dnegan 

pembaca. Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dan apa yang 

ditandakan (signifie) sesuai dengan konvensi dalam sistem bahasa yang 

bersangkutan. Tanda, dalam pandangan Pierce, adalah sesuatu yang hidup 

dan dihidupi (cultivated). Ia hadir dalam proses interpretasi (semiosis) yang 

mengalir.   

2.1.6 Tinjauan Representasi 

Representasi merupakan kegunaan dari tanda. Marcel Danesi dalam 

bukunya yang berjudul Understanding Media Semiotics mengungkapkan 

bahwa representasi adalah proses merekam ide, pengetahuan, atau pesan 



38 

 

dalam beberapa cara fisik disebut representasi. Ini dapat didefinisikan lebih 

tepat sebagai kegunaan dari tanda yaitu untuk menyambungkan, melukiskan, 

meniru sesuatu, yang dirasa, dimengerti, diimajinasikan atau diarasakan 

dalam bentuk fisik. Dapat dikaraktersitikan sebagai proses konstruksi bentuk 

X untuk menimbulkan perhatian kepada sesuatu yang ada secara material atau 

konseptual, yaitu Y, atau dalam bentuk spesifik Y,X – Y. 

Danesi mencontohkan representasi dengan konstruksi X yang dapat 

mewakilkan atau memberikan suatu bentuk kepada materil atau konsep 

tentang Y. Sebagai contoh misalnya konsep sex diwakili atau ditandai melalui 

gambar sepasang sejoli yang sedang berciuman secara romantis.  

Menurut Stuart Hall, rerpresentasi adalah proses social dari 

“representing”. Representasi menunjuk baik pada proses maupun produk dari 

pemaknaan suatu tanda. Representasi juga merupakan proses perubahan 

konsep – konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk konkret. Representasi 

adalah konsep yang digunakan dalam proses sosial  pemaknaan memalui 

sistem penandaan yang tersedia, yaitu dialog, tulisan, video, fotografi, dan 

sebagainya. Representasi adalah produksi makna melaui bahasa. (Hall, 1997). 

Ada tiga pendekatan representasi menurut Stuart Hall (1997) hingga 

suatu objek (yang dalam hal ini dituliskan sebagai bahasa) dapat dikatakan 

mempresentasikan sebuah nilai.  

1. Reflective Approach (Pendekatan Reflektif) 

Dalam pendekatan reflektif, suatu arti atau makna 

dipertimbangkan berada dalam suatu benda, orang, ide, atau kejadian di 
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dunia nyata dan fungsi bahasa seperti sebuah cermin untuk mereflesikan 

arti atau makna yang sebenarnya ketika sudah ada di dunia. Tanda – tanda 

visual benar – benar menunjang hubungan tertentu antara bentuk dan 

struktur objek yang mereka gambarkan.  

2. Intentional Approach (Pendekatan Maksud dan Tujuan) 

Pendekatan ini menganggap bahwa penulis yang menentukan arti 

atau makna uniknya pada bahasa. Bahasa dugunakan untuk 

menyampaikan atau mengkomunikasikan segala sesuatu yang khusus atau 

unik pada kita. Namun, kita tidak bisa menjadi sumber arti atau makna 

yang tunggal dalam bahasa karena itu akan berarti bahwa kita bisa 

mengungkapkan diri kita sendiri seluruhnya dalam bahasa pribadi. Tetapi 

esensi bahasa adalah komunikasi dan itu secara bergiliran bergantung 

pada kaidah linguistik yang sama – sama digunakan. Bahasa tidak pernah 

menjadi seluruhnya sebuah permainan pribadi. Bahasa adalah benar – 

benar sebuah system sosial. Ini berarti bahwa gagasan atau pikiran pribadi 

kita harus berunding dengan semua arti atau maknalain untuk berbagai 

kata atau gambar yang telah tersimpan dalam bahasa dimana secara tidak 

terelakkan pengunaan sistem bahasa kita akan mencetuskan tindakan. 

3. Constructionist Approach (Pendekatan Konstruktif) 

Pendekatan ini mengakui karakter publik atau sifat publik bahasa. 

Ini  menyatakan bahwa baik segala sesuatu pada diri mereka sendiri 

maupun para pemakai bahasa secara perorangan dapat menetapkan arti 

atau makna dalam bahasa. Pendekatan konstruktif mengatakan 
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keberadaan sistem bahasa atau sistem apa saja yang kita gunakan untuk 

memrepresentasikan konsep kita. Ini adalah para aktor sosial yang 

menggunakan sistem konseptual mengenai budaya dan linguistik mereka, 

serta sistem representasi lain untuk menciptakan arti atau makna, untuk 

membuat dunia menjadi bermakna dan untuk mengkomunikasikan 

tentang dunia yang bermakna bagi orang lain.   

John Fiske merumuskan tiga proses yang terjadi dalam represntasi 

melalui table dibawah ini : 

Tabel 2.1 

Tabel Proses Representasi Fiske 

Sumber : John Fiske, Televison Culture, 1987 : 5 - 6. 

 

 

Pertama Realitas 

 (Dalam bahasa tulis, seperti dokumen wawancara transkip dan 

sebgainya. Dalam televise seperti perilaku, make up, pakaian, ucapan, 

gerak – gerik dan sebainya).  

Kedua Representasi  

 Elemen tadi ditandakan secara teknis. Dalam bahasa tulis sperti kata, 

proposisi, kalimat, foto, caption, grafik dan sebagainya. Dalam TV 

seperti kamera, music , tata cahaya, dan lain – lan. Elemen – elemen 

tersebut ditransmisikan ke dalam kode represntasional yang 

memasukkan di antaranya bagaimana objek digambarkan (karakter, 

narasi, setting, dialog, dan lain – lain. 

Ketiga Ideologi  

 

Semua elemen diorganisasikan dalam koheresnsi dan kode – kode 

ideologi, seperti individualism, sosialisme, patriarki, ras, kelas, 

materialisme, dan sebagainya.  
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2.1.7 Tinjauan Cultural Studies 

Studi kultural atau cultural studies merupakan kelompok pemikiran 

yang memberikan perhatian pada cara – cara bagaimana budaya dihasilkan 

melalui perjuangan di antara berbagai ideologi.
1
 Studi kultural memberikan 

perhatiannya pada bagaimana budaya dipengaruhi oleh berbgai kelompok 

dominan dan berkuasa. Nama Stuart Hall adalah yang paling sering 

diasosiasikan dengan aliran pemikiran ini.
2 

Menurut Hall, media adalah 

instrument kekuasaan kelompok elite, dan media berfungsi menyampaikan 

pemikiran kelompok yang mendominasi masyarakat, terlepas apakah 

pemikiran itu efektif atau tidak. Studi kultural menekankan pada gagasan 

bahwa media menjaga kelompok yang berkuasa untuk tetap memegang 

kontrol atas masyarakat sementara mereka yang kurang berkuasa menerima 

apa saja yang disisakan kepada mereka oleh kelompok yang berkuasa. 

Studi kultural merupakan tradisi pemikiran yang berakar dari 

pemikiran gagasan ahli filsafat Karl Marx yang berpandangan kapitalisme 

telah menciptakan kelompok elite berkuasa yang melakukan eksploitasi 

terhadap kelompok yang tidak berkuasa dan lemah. Kelompok yang lemah 

akan mengalami “alienasi” yaitu kondisi psikologis di mana orang mulai 

merasa mereka memiliki kontrol terbatas terhadap masa depan mereka. 

                                                           
1
 Ben Agger, Cultural Studies as Critical Theory, Falmer, London, 1992 dalam Stephen W. Little 

John dan Karen A. Foss, Theories of Human Communication, Eight Edition, Thomson 

Wadsworth, 2005, hlm. 324.  
2
 Stuart Hall adalah seorang ahli teori mengenai budaya dan mantan direktur Center for 

Contemporary Cultural Studies (CCCS) di Universitas Brimingham. Karya-karya Hall antara lain : 

Stuart Hall, Dorothy Hobson, Andrew Lowe dan Paul Willis, eds., Culture Media, Language, 

Hutchinson, London, 1981. Lihat juga Stuart Hall, Cultural Studies: pardigms dalam media, 

Culture and Society: A Critical Reader, ed R. Collins, Sage, London, 1986. 
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Menurut Marx, ketika orang kehilangan kontrol atas alat produksi ekonomi 

mereka (sebagaimana paham kapitalisme) dan karenanya mereka harus 

bekerja pada majikan maka mereka menjadi teralienasi. Kapitalisme akan 

menghasilkan masyarakat yang dikendalikan oleh keuntungan ekonomi 

(profit), dan para pekerja adalah faktor yang menentukan keuntungan itu. 

Marx berpandangan bahwa pesan yang disampaikan media massa 

sejak awal dibuat dan disampaikan kepada khalayak audiensi dengan satu 

tujuan, yaitu membela kepentingan paham kapitalisme. Walaupun media 

sering kali mengklaim atau menyatakan bahwa mereka menyampaikan 

informasi untuk kepentingan publik dan kebaikan bersama (common good), 

namun meminjam ungkapan popular “ujung-ujungnya duit!” 

Jika dalam pandangan Marxisme sistem ekonomi yang menjadi 

infrastruktur sosial akan menentukan superstruktur maka dalam pandangan 

studi kultural hubungan tersebut dipercayai lebih kompleks. Berbagai 

kekuatan dalam masyarakat dipercaya berasal dari berbagai sumber. 

Infrastruktur dan suprastruktur bersifat saling bergantung satu sma lain. 

Karena sebab akibat yang terjadi dalam masyarakat bersifat sangat 

kpompleks, maka tidak ada akibat atau keadaan yang semata – mata 

ditentukan oleh kondisi tertentu saja. Hal yang sama berlaku pula untuk 

ideologi. Berbagai ideologi yang berbeda dan terkadang. Berkontadiksi hidup 

bersama berdampingan dalam ketegangan yang dinamis. Menurut Hall, tidak 

ada ideologi yang bersifat tunggal, ketika seorang memilih suatu ideologi 
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maka ia telah memicu seluruh rantai ideologi yang berhubungan dengan 

ideologi tersebut. 

Walaupun paham Marxisme yang berpandangan bahwa komunikasi 

bersifat menindas atau opresif memberikan pengaruhnya dalam aliran 

cultural studies, namun para pemikir yang masuk dalam kelompok studi ini 

memiliki arah atau orientasi yang agak berbeda dalam pemikiran mereka 

dibandingkan dengan Marxisme. Namun demikian penerapan prinsip –prinsip 

Marxisme dalam studi kultural bersifat halus dan tidak langsung. Hal  ini 

medorong beberapa sarjana menilai teori ini lebih bersifat neo-Marxisme 

yang berarti dalam hal – hal tertentu dapat perbedaan dari pandangan 

Marxisme klasik. Adapun perbedaanya dapat dikemukakan sebagai berikut :
3
 

 Pertama, tidak seperti Marxisme, mereka yang bernaung dalam studi 

kultural berupaya mengintegrasikan berbagai perspektif ke dalam 

pemikiran mereka termasuk seni, kemanusiaan dan ilmu sosial.  

 Kedua, para ahli teori cultural stuidies memperluas kelompok – kelompok 

tertindas yang mencakup juga mereka yang tidak memiliki kekuasaan dan 

kelompok marginal termasuk di dalamnya kelompok wanita, anak-anak, 

homoseksual, etnik minoritas, penderita gangguan mental dan lain-lain. 

Jadi tidak terbatas hanya pada kelompok buruh sebagaimna paham 

Marxisme. 

                                                           
3 Richard West dan Lynn H. Turner, Intriducing Communication Theory, Mc Graw-Hill, 2007, 

hlm. 392. 
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 Ketiga, kehidupan sehari – hari menurut pandangan Marxisme terpusat 

pada kerja dan keluarga, namun para penganut studi kultural juga meneliti 

kegiatan-kegiatan seperti rekreasi, hobi, dan olahraga dalam upaya untuk 

memahami bagaimana individu berfungsi dalam masyarakat. 

Singkatnya, pemikiran asli Marxisme menurut perspektif studi 

kultural lebih cocok untuk masyarakat yang hidup pada era perang Dunia ke-

2, dan tidak cocok diterapkan untuk masyarakat era modern saat ini. Studi 

kultural tidak memandang masyrakat hanya pada kerja dan keluarga saja 

sebagaimana Marxisme tetapi jauh lebih luas dari itu.  

Tradisi culutual studies cenderung berssifat reformis. Para sarjana 

kultural ingin melihat adanya perubahan pada masyarakat (khususnya barat), 

dan mereka memandang pemikiran mereka sebagai instrumenperjuangan 

budaya sosialis.
4
 Mereka percaya bahwa perubahan akan terjadi melalui dua 

cara, yaitu : 

1) Melalui pengenalan atau identifikasi terhadap kontradiksi yang ada dalam 

masyarakat dengan resolusi yang dihasilkan mengarah pada perubahan 

positif yang tidak menindas; dan 

2) Melalui pemberian interpretasi yang membantu masyarakat dalam 

memahami adanya kelompok-kelompok yang memiliki kekuatan yang 

                                                           
4 Murdock, Across the Great Divide, dlam Little John dan Foss, Theories of Human 

Communication, hlm. 324. 
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mendominasi sehingga menimbulkan ketidak adilan, dan memberikan 

pandangan terhadap jenis perubahan yang diperlakukan. 

Samuel Becker (1984) menjelaskan bahwa tujuan tradisi kultural, 

adalah untuk menyadarkan kembali khalayak dan para pekerja media yang 

dinilai sudah terlalu terlena dengan berbagai ilusi dan rutinitas atau perbuatan 

yang mereka lakukan agar mereka mempertanyakannya.
5
 

Studi komunikasi massa menjadi hal penting dalam pemikiran studi 

kultural, dan media dipandang sebagai instrumen yang ampuh bagi ideologi 

dominan. Selain itu, media memiliki potensi meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai isu kelas, kekuasaan, dan dominasi. Dalam hal ini, kita 

harus cermat dalam menfsirkan pemikiran studi kultural yang memandang 

media sebagai hal yang penting tetapi tidak menjadikan media sebagai satu-

satunya hal yang harus diperhatikan. Inilah yang menjadi alasan mengapa 

mereka menyebut pemikiran sebagai “studi budaya” (cultural studies), bukan 

“studi media“ (media studies). 

Studi kultural memberikan perhatian pada bagaimana kelompok – 

kelompok elite seperti media melaksanakan kekuasaannya terhadap 

kelompok-kelompok yang tidak berkuasa (kelompok subordinasi). Menurut 

West – Turner, teori ini berdiri di atas dua fondasi yang menjadi asumsi dasar 

teori, yaitu : 

1) Budaya menyebar dan terdapat pada setiap segi perilaku manusia. 

                                                           
5
 Samuel L. Becker, Marxist Approaches to Media Studies: The British Experience, Crtical Studies 

in Mass Communication 1, 1984, hal 66-80. Sebagaimana dikemukakan Becker : “Jarring both the 

audience and workers in the media back from becoming too accepting of their illusions or existing 

practices so they will question them and their condition”. 



46 

 

2) Manusia adalah bagaian dari hierarki struktur kekuasaan. Kita akan 

membahas masing-masing asumsi tersebut dalam uraian berikut ini.
6
 

Asumsi pertama studi kultural menyatakan bahwa budaya menyebar 

dan terdapat pada setiap segi perilaku manusia. Dalam hal ini, studi kultural 

membicarakan buadaya melalui dua cara atau dua definisi mengenai budaya, 

yaitu:
7
 

 Pertama, budaya adalah gagasan bersama di mana masyarakat 

menyadarkan dirinya pada ideologi yang mereka anut bersama yaitu cara 

bersama yang digunakan untuk memahami pengalaman mereka. 

 Kedua, budaya adalah praktik atau perbuatan yaitu keseluruhan cara hidup 

suatu kelompok yakni apa yang dilakukan individu secara nyata setiap 

harinya. 

2.1.8  Tinjauan Apartheid 

Daerah Afrika selatan selain tanahnya yang subur dan juga memilki 

hasil penambangan emas. Daerah itu pada awalnya dikuasai oleh bangsa 

Portugis, tetapi sejak abad ke – 7 diambil alih oleh bangsa Belanda. Sejak itu 

daerah Afrika selatan menjadi daerah koloni Belanda dan banyak orang-orang 

Belanda yang datang dan menetap di daerah itu.  

Pada tahun 1812, orang-orang Inggris juga datang juga datang ke 

daerah Afrika Selatan dan mendesak orang-orang Belanda (Boer). Setelah 

terjadi perang hebat (perang boer), bangsa Belanda mengalami kekalahan, 

                                                           
6
 Richard West dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory, Op. Cit., hlm. 392. 

7
 Stephen W. Little John dan Karen A. Foss, Theories of Human Communication, Eight Edition, 

Thomson Wadsworth, 2005, hlm. 324. 
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sehingga Afrika Selatan dibagi menjadi 2 bagian yaitu Afrika selatan bagian 

utara diduduki oleh bangsa boer dan Afrika Selatan bagian selatan diduduki 

oleh Inggris. Di bagian selatan Inggris mendirikan negara Natal dan Cape 

Town, sedangkan di bagian selatan berdiri 2 buah negara yaitu Oranye 

Vrijstaat dan Transvaal.
 8

 

2.1.8.1 Perkembangan Masalah Politik Apartheid di Afrika Selatan  

Pada tahun 1910 Perang Boer kedua berakhir dan Inggris 

berhasil mempersatukan wilayah Afrika Selatan dalam satu Uni Afrika 

Selatan menjadi republik denagn presidennya Hendrik Verwoed. 

Verwoed yang berhasil membuat kebijakan untuk memisahkan 

mayoritas orang kulit putih dan mayoritas kulit hitam justru malah 

menimbulkan diskriminasi antara keduanya. Sebelum 

dilaksanakan Politik Apartheid sebenarnya telah lama dilakukan hal-hal 

yang merupakan gejala Apartheid, antara lain : 

1. Native Land Act (Undang-undang Pertanahan Pribumi) tahun 1913 

yang melarang kulit hitam membeli tanah di luar daerah yang 

sudah disediakan bagi mereka. 

2. Undang-undang Imoraitas tahun 1927 yang melarang terjadinya 

perkawinan campuran antara kulit putih dengan kulit hitam atau 

kulit berwarna lainnya. 

Pengganti Verwoed adalah Pieter Botha pada tahun 1976 ia 

mengumumkan bahwa homeland – homeland yang dibentuk 

                                                           
8
 http://pendidikan4sejarah.blogspot.com/2011/08/politik-apartheid-di-afrika-selatan.html 

http://pendidikan4sejarah.blogspot.com/2011/08/politik-apartheid


48 

 

dimaksudkan untuk menjadi negara bagian yang otonom. Namun siapa 

pun dapat memahami dengan mudah bahwa Politik Apartheid yang 

mengadakan pemisah pembangunan daerah – daerah pemukiman 

dimaksud untuk memecah belah persatuan dan kesatuan Afrika Selatan, 

sekaligus mengamankan pemerintahan minoritas bangsa kulit putih di 

daerah itu. 

Orang – orang  kulit hitam yang semula tidak mengerti bahwa 

kebijakan pemerintahannya, lambat laun mengerti bahwa tujuan 

sebenarnya adalah diskriminasi rasial (perbedaan warna kulit). Oleh 

karena itu mereka bangkit mengadakan perlawanan, tetapi pemerintah 

Pieter Botha dengan kejam menumpas setiap perlawanan yang terjadi. 

Banyak tokoh – tokoh kulit hitam yang dimasukan ke dalam penjara, 

seperti tokoh kharismatik Nelson Mandela yang terpaksa mendekam 

dalam penjara selama 27 tahun. Selain perlawanan bersenjata, usaha – 

usaha  mengakhiri Politik Apartheid juga dilakukan melalui perjuangan 

politik. Partai – partai yang terkenal antara lain Partai Kongres (ANC) 

pimpinan Nelson Mandela dan Inkatha Freedom Party pimpinan 

Mongosuthu Buthulesi. Salah seorang tokoh pergerakan Afrika Selatan 

yang juga sangat terkenal adalah Uskup Agung Desmond Tutu.
9
  

Perjuangan rakyat Afrika Selatan yang tidak mengenal lelah 

kemudian membawa hasil. Timbulnya gejala – gejala ras diskriminasi 

orang – orang Belanda dari kaum kristen Kalvanis yang pertama datang 

                                                           
9
 http://indonesiadalamsejarah.blogspot.com.2012/03/nelson-mandea-politik-apartheid.html 
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ke Afrika Selatan telah memandang penduduk pribumi kulit hitam 

dengan pandangan yang rendah. Penduduk pribumi dianggap sebagai 

bangsa yang biadab, primitif dan dianggap sebagai keturunan putra - 

putra Ham (anak kedua Nabi Nuh) yang dikutuk oleh Tuhan untuk jadi 

budak. Pandangan itu yang menyebabkan terjadinya perbudakan atas 

bangsa kulit hitam oleh penduduk kulit putih. 

Perbudakan di Afrika Selatan mengikuti usaha cari keuntungan 

yang besar dengan dibukanya tambang – tambang intan dan emas. 

Dengan berlakunya sistem perbudakan, maka memudahkan diperoleh 

pekerja – pekerja yang amat murah. Tempat tinggal mereka tidak boleh 

berbaur dengan tempat kulit putih. Daerah untuk kulit hitam disediakan 

khusus yang jauh terpisah dan berpagar rapat. Untuk keluar masuk 

pemukiman diwajibkan mempunyai surat pas. Dengan sistem itu, maka 

penguasaan atas persediaan tenaga kerja akan terjamin. 

Sampai pada abad ke – 19 pemukiman kulit hitam masih 

bercampur dengan daerah kulit putih, tapi pada permulaan abad ke – 20 

mereka digiring ke daerah pinggiran. Penduduk peranakan dan 

keturunan India juga termasuk bangsa yang diusir dari kota. Sebuah 

perkampungan kulit hitam yang besar ialah perkampungan Soweto di 

sekitar Johannesrburg. Sejauh mata memandang yang tampak hanya 

kompleks pemukiman yang amat luas dengan rumah – rumah primitif 

yang kotor. 
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Pada tahun 1913 penguasa kulit putih mengeluarkan undang-

undang pertanahan pribumi (Native Land Act) yang melarang kulit 

hitam membeli tanah di luar daerah yang telah disediakan untuk 

mereka. Pada tahun 1927 dikeluarkan kembali undang – undang 

Imoralitas yang melarang hubungan seks antara kulit putih dan kulit 

hitam. Perkawinan campuran antara kulit putih dan kulit hitam atau 

kulit berwarna lainnya dilarang keras. 

Politik Apartheid dirancang oleh Hendrik Verwoed. Apartheid 

menurut bahasa resmi Afrika Selatan adalah Aparte Ontwikkeling 

artinya perkembangan yang terpisah. Memperhatikan makna dari arti 

Apartheid itu kedengarannya baik yaitu tiap golongan masyarakat, baik 

golongan kulit putih maupun golongan kulit hitam harus sama-sama 

berkembang. Tapi perkembangan itu didasarkan pada tingkatan sosial 

dalam masyarakat yang pada prakteknya menjurus pada pemisahan 

warna kulit dan terjadinya penistaan dari kaum penguasa kulit putih 

terhadap rakyat kulit hitam.
10

 

Verwoed menyusun rencana pembentukan homeland, yang 

disebut juga Batustan. Homeland dilaksanakan dengan diadakannya 

pembagian kembali Afrika Selatan berdasarkan wilayah kesukuan. 

Setiap orang kulit hitam Afrika Selatan diharuskan menjadi warga 

negara salah satu homeland atas dasar tempat lahirnya. Untuk 

memantapkan proyek homeland dikeluarkan bantuan biaya untuk 

                                                           
10

 http://pendidikan4sejarah.blogspot.com/2011/08/politik-apartheid-di-afrika-selatan.html 

http://pendidikan4sejarah.blogspot.com/2011/08/politik-apartheid
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perangsang termasuk perangsang untuk pemasukan modal dari luar 

untuk homeland. Kemajuan-kemajuan kecil tampak dari proyek itu. 

Perkembangan Politik Apartheid di Afrika Selatan, Partai Nasional 

memenangkan pemilihan umum dengan program Politik Apartheid. 

Kontak antara ras yang dapat membahayakan kemurnian ras dibatasi.  

Pemisahan dan perkembangan terpisah tidak hanya berlaku 

untuk golongan rasial yang penting, tetapi juga untuk kelompok-

kelompok yang lebih kecil. Kemenangan Partai Nasional bukan suatu 

kebetulan, melainkan merupakan hasil situasi Afrika Selatan itu sendiri. 

Setelah berkuasa, Partai Nasional bergerak secara sistematis untuk 

memperkuat kedudukannya dalam parlemen dan memperluas 

kedudukannya di luar parlemen. Dalam rangka hak-hak politik 

golongan kulit hitam, golongan kulit berwarna Asia yang telah terbatas 

dikurangi dan lambat laun dihapus. Di antara hak – hak itu adalah 

sebagai berikut : 

1. Pada tahun 1951 dikeluarkan Bantu Authorities Act yang 

menghapuskan DPR Pribumi dan sebagai gantinya ditetapkan 

pembentukan pemerintahan suku. 

2. Orang kulit hitam tidak boleh tinggal di daerah perkotaan kulit putih 

selama lebih dari 72 jam. 

3. Pada tahun 1945 dikeluarkan Native Land Act yang melarang orang 

kulit hitam memiliki atau membeli tanah di daerah perkotaan. 
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4. Segregasi pendidikan dilaksanakan dengan Bantu Educationa Act 

pada tahun 1953. 

Diantara proyek Bantustan yang dianggap berhasil di Afrika 

Selatan adalah pemberian kemerdekaan kepada Transkei pada tanggal 

26 Oktober 1976. Kemerdekaan ini disambut baik oleh rakyat dan 

pemerintah Transkei, tetapi mendapat tanggapan negatif dari negara – 

negara lain, termasuk Amerika Serikat dan Inggris. 

2.1.8.2 Pergerakan Politik Afrika Selatan Dalam 

Menentang Politik Apartheid 

Setelah partai nasional berkuasa di Afrika Selatan secara 

sistematis dilembagakan dan dituangkan dalam undang-undang 

sehingga orang kulit putih menguasai rakyat pribumi dan secara 

berangsur – angsur merampok dan mengurangi hak – haknya. Orang 

kulit hitam menolak klaim kulit putih bahwa secara kodrat orang kulit 

putih memiliki keunggulan dan hak untuk memimpin. Dengan adanya 

orang-orang kulit hitam menerima pendidikan Barat maka mereka 

mulai mengambil langkah – langkah membentuk gerakan politik. South 

Afrika Native National Conference dan APO mengirimkan delegasinya 

ke London untuk mengajukan protes, tetapi gagal. Sebagai reaksi, 

lahirlah South African National (SANC) pada tahun 1912 kemudian 

namanya diubah menjadi ANC (African National Congress). 

Sasarannya terbatas pada usaha agar golongan elit Afrika Selatan 

diterima secara sosial dan politik dalam masyarakat yang dikuasai oleh 
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orang kulit putih. Perjuangan mereka untuk mencapai sasaran adalah 

lewat jalan konstitusional. 

Perjuangan ANC berubah setelah pemerintah Afrika Selatan 

mengeluarkan National Land Act yang isinya : ”orang kulit hitam 

dilarang membeli tanah atau hidup di wilayah orang kulit putih sebagai 

penyewa atau penggarap bagi hasil”. Pada tahun 1919 – 1920, ANC 

melancarkan kampanye menentang peraturan-peraturan kewajiban 

orang kulit hitam membawa pas. ANC mengalami kemunduran setelah 

pemerintah Afrika Selatan mengambil tindakan keras dan tegas. Untuk 

sementara peranannya diambil alih oleh ICU (Industrial and 

Commercial Union) yang didirikan pada tahun 1919. ANC memperluas 

keanggotaannya dan akhirnya berkembang menjadi organisasi massa. 

Pada tahun 1952, orang kulit hitam, kulit berwarna serta 

sejumlah orang kulit putih melancarkan suatu perlawanan pasif. Situasi 

seperti ini terjadi pada tahun 1970 dan kejadian serupa sering terjadi 

dalam perjuangan tanpa kekerasan yang dilakukan oleh ANC. Pada 

tahun 1955, kelompok-kelompok yang menentang Politik 

Apartheid mengadakan pertemuan di Capetown untuk menggariskan 

dasar-dasar bagi Afrika Selatan yang demokratis dan non rasial. Pada 

tahun 1956 sebanyak 156 orang pemimpin ditangkap karena dituduh 

berkomplot akan menggulingkan pemerintah. Proses ini terjadi berlarut 

– larut hingga akhirnya mereka dibebaskan pada tahun 1961. Sementara 

ANC kehilangan pemimpin – pemimpinnya, sejumlah anggotanya 
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memisahkan diri dan mendirikan Pan Africanist Congress (PAC). Pada 

tahun 1960 PAC melancarkan kampanye anti kebijakan pemerintah. 

Dalam peristiwa itu sebanyak 69 orang tewas ditembak oleh polisi di 

Sharpeville. Gerakan ANC dan PAC akhirnya dilarang setelah peristiwa 

itu. 

Pembantaian di Sharpeville dan adanya larangan organisasi - 

organisasi politik di kalangan orang kulit hitam merupakan titik balik 

dalam sejarah pembebasan Afrika Selatan. Akhirnya diputuskan bahwa 

dengan jalan damai tidak bisa maka ditempuh jalan kekerasan. Pada 

tahun 1961 – 1962, aktivis orang kulit hitam mendirikan organisasi 

Umkhonto We Sizwe dengan mengadakan sabotase terhadap milik 

orang kulit putih. Menjelang akhir tahun 1973, pemimpin – pemimpin 

Bantustan mengadakan pertemuan untuk membentuk federasi negeri-

negeri Bantu dan mengutuk diskriminasi rasial di Afrika Selatan. 

Pada tahun 1974, para pemuka federasi mengadakan pertemuan 

dengan PM Vorster. Pada pertemuan itu, PM Vorster maupun federasi 

akan meminta tambahan wilayah bagi negara Bantu. PM Vorster 

menolak usulan agar diselenggarakan suatu konvensi multirasial guna 

menyusun suatu konstitusi baru dan dia tidak akan mengikutsertakan 

orang kulit hitam dalam kekuasaan negara. Tekanan – tekanan  semakin 

meningkat sejak bulan Juni 1976 ketika kurang lebih 10.000 pelajar 

melancarkan demontrasi protes di Soweto yang berkembang menjadi 

huru hara di kota – kota orang kulit hitam dekat Johanessburg dan 
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Pretoria. Ratusan orang tewas dan lebih seribu orang mengalami luka – 

luka. Terbunuhnya Steve Biko pimpinan Black Consciousness dalam 

tahanan merupakan puncak tekanan pemerintah Afrika Selatan. 

Pada tanggal 1 April 1960 Dewan Keamanan PBB (DK) berseru 

kepada Afrika Selatan agar mengambil tindakan untuk mewujudkan 

harmoni rasialitas dasar persamaan dan melepaskan kebijaksanaan – 

kebijaksanaan Apartheid dan diskriminasi rasial. Pada tanggal 7 

Agustus 1963 DK mengulangi seruannya sambil menghimbau kepada 

semua negara agar menghentikan penjualan senjata dan perlengkapan 

militer kepada Afrika Selatan. Pada tanggal 4 Desember 1963, DK 

mengutuk sikap acuh tak acuh pemerintah Afrika Selatan dan 

mengulangi kembali seruannya kepada semua negara agar 

menggunakan embargo senjata. 

Sehubungan dengan jatuhnya banyak korban ketika pasukan 

Afrika Selatan melepaskan tembakan terhadap demonstran yang 

menentang diskriminasi sosial (16 Juni 1976) pada tanggal 14 Juni 1976 

DK mengutuk keras pemerintah Afrika Selatan. Mereka mengatakan 

bahwa Apartheid adalah suatu kejahatan, mengganggu perdamaian dan 

keamanan international serta mengakui sahnya perjuangan rakyat 

Afrika Selatan dalam melenyapkan Apartheid. 

Sikap negara barat yang menjunjung tinggi persamaan hak dan 

kewajiban martabat semua orang tidak setuju dengan diskriminasi rasial 

dan Politik Apartheid di Afrika Selatan, tetapi mereka tidak dapat 
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berbuat sesuatu karena mempunyai banyak kepentingan. Mereka hanya 

mendukung resolusi-resolusi anti Apartheid. Kepentingan negara – 

negara Barat terhadap Afrika Selatan antara lain sebagai berikut : 

1. Afrika Selatan merupakan salah satu sumber utama bahan mentah 

yang dibutuhkan oleh industri dan kehidupan negara-negara tersebut. 

2. Letak geografis Afrika Selatan mempunyai arti penting bagi strategi 

global negara-negara Barat, khususnya USA. 

3. Afrika Selatan menguasai jalur pelayaran Tanjung Harapan yang 

merupakan urat nadi mereka. 

4. Suplai minyak dan bahan – bahan  mentah vital diangkut lewat jalur 

tersebut. 
11

 

2.2. Kerangka Pemikiran  

2.2.1  Kerangka Pemikiran Teoritis  

Semiotik menurut Ferdinand de Saussure, adalah ilmu yang mengkaji 

tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Ia mempelajari 

sistem–sistem, aturan, konvensi yang memungkinkan tanda–tanda tersebut 

memiliki arti. (Ferdinand de Saussure dalam Sobur, 2003:43).  

Semiotika merupakan bagian dari cultural studies dimana salah 

substansinya adalah ideologi. Teori ideologi merupakan teori yang berkaitan 

dengan penelitian semiotika dalam film Invictus ini. Teori – teori ideologi 

menekankan bahwa semua komunikasi dan makna memiliki dimensi sosial 

politik, dan bahwa kedua hal tersebut tidak dapat dipahami di luar konteks 
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 http://sugionosejarah.wordpress.com/2012/05/04/masalah-apartheid.html 
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sosial. Ideologi selalu bekerja menguntungkan pemegang kuasa, bagi kelas – 

kelas yang memiliki kuasa mendominasi produksi dan distribusi tidak hanya 

barang, tetapi pemikiran dan makna. 

 “Hegemoni” merupakan salah satu konsep penting dalam teori studi 

kultural, dan sebagian besar teori ini bersandar pada pemahaman kita terhadap 

istilah “hegemoni” ini. Hegemoni dapat didefinisikan sebagai pengaruh, 

kekuasaan, atau dominasi kemolpok sosial tertentu atas kelompok sosial 

lainnya yang biasanya lebih lemah. Gagasan mengenai hegemoni dapat 

ditelusuri balik hingga ke pandangan Antonio Gramsci, salah seorang pendiri 

partai komunis di italia yang kemudian dipenjara oleh penguasa yang beraliran 

fasis. 

Teori hegemoni Gramsci, atau ideologi sebagai pertentangan / 

perjuangan, menekankan penekanan yang jauh lebih besar pada resistensi. 

Teori dari Gramsci juga menekankan bahwa karena kondisi – kondisi sosial 

materialdari mereka berlawanan dengan cara berpikir dominan sehingga 

memunculkan perlawanan terhadap ideologi dominan.  

Pandangan Gramsci mengenai hegemoni berdasarkan pada gagasan 

Karl Marx mengenai “kesadaran yang salah” (false consciousness), yaitu 

keadaan di mana individu menjadi tidak menyadari adanya dominasi dalam 

kehidupan mereka. Gramsci menyatakan bahwa sistem sosial yang mereka 

dukung justru telah mengeksploitasi diri mereka sendiri, mulai dari budaya 

popular hingga agama. Menurut Gramsci, kelompok dominan dalam 
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masyarakat berhasil mengarahkan orang kepada perasaan puas terhadap 

keadaan. 

Persetujuan (consent) merupakan faktor penting dalam hegemoni. 

Masyarakat akan memberikan persetujuan jika mereka diberikan imbalan 

(misal kebebasan, barang, dan lain-lain). Pada akhirnya, orang akan lebih 

menyukai hidup dalam msayarakat dengan berbagai pemberian tersebut dan 

menerima atau setuju dengan ideologi budaya dominan. 

Namun demikian hegemoni merupakan proses yang bersifat cair dan 

Hall menyebut hegemoni bersifat temporer dengan ciri adanya “pertunjukan 

pertarungan” (theatre of struggle) yang berarti berbagai ideologi yang ada pada 

msayrakat bersifat kontadiktif, saling bersaing dan selalu dalam keadaan 

konflik. Dengan kata lain, prjuangan di antara berbagai ideologi yang saling 

berkontradiksi itu akan terus menerus menghasilkan perubahan. Dengan 

demikian,, sebagaimana sikap dan nilai-nilai atas berbagai topik kehidupan 

yang mengalami perubahan dalam masyarakat, demikian pula halnya dengan 

berbagai ideologi yang terkait dengan topik – topik tesrebut. 
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2.2.2  Model Alur Kerangka Pemikiran  

Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Peneliti, 2013) 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengakaji 

tanda. Tanda – tanda adalah upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di 

tengah – tengah manusia dan bersama – sama manusia.   

Film Invictus 

Film Sebagai Media 

Komunikasi Massa 

Berakhirnya Politik Apartheid 

Pada Masyarakat Afrika 

Selatan  

“The Codes of Television”  

Oleh John Fiske 

Level  Realitas Level Representasi Level Ideologi  

Representasi Berakhirnya 

Politik Apartheid Dalam 

Film Invictus  
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Terdapat beberapa sequence yang akan di analisis dalam film Invictus 

dengan konsepsi John Fiske. Semiotika yang yang dikaji oleh Fiske antara 

lain membahas bahwa sebuah peristiwa yang digambarkan dalam sebuah 

gambar bergerak atau moving picture memiliki kode – kode sosial. 

Dari The Code of Television Fiske di bawah diadaptasi bahwa kode – 

kode sosial pada level pertama adalah realitas dalam sequence dan realitas 

tersebut terdiri dari penampilan, busana, make-up, environment (lingkungan), 

behavior  (kelakuan), speech (cara berbicara), gesture (bahasa tubuh), ekspresi. 

Kemudian realitas dalam sequence tersebut direpresentasikan melalui kamera, 

pencahayaan, editing, musik dan sound. Dan pada level ketiga hasil dari 

hubungan antara realitas dan representasi dalam sequence diterima secara 

social oleh ideological codes (kode-kode ideologi), seperti : individualisme, 

patriarki, ras, kelas (penggolongan berdasar kelas sosial), materialisme, 

kapitalisme, dan lain-lain.  

Bagan 2.2 

The Codes of Television John Fiske Modifikasi Peneliti 

Level Pertama :  

“Realitas” 

Realitas politik apartheid dalam sequence film invictus yang 

terdiri dari penampilan, busana, make-up, environment (lingkungan), 

behavior  (kelakuan), speech (cara berbicara), gesture (bahasa 

tubuh), ekspresi. 

 

Semua dibentuk secara elektonik oleh kode – kode seperti : 

Level Kedua : 

 “Representasi” 
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Kamera, lighting (tata cahaya), editing, musik, sound 

 

Sebagai pengirim conventional representational codes (kode-

kode representasi yang umum), yang mana merupakan bentuk dari 

representations, sebagai contoh : Cerita, konflik, karakter, dialog, 

setting, dan lain - lain. 

 

 

Level Ketiga : 

“Ideologi” 

Kemudian antara realitas dan representasi disusun kedalam 

hubungan dan diterima secara sosial oleh ideological codes (kode-

kode ideologi). 

(Sumber: Peneliti. Di adaptasi dari John Fiske, 1992 : 5). 

Untuk memperoleh kedalaman makna dan tanda dari beberapa 

sequence dalam film Invictus yang berkaitan dengan berakhirnya politik 

apartheid peneliti mengunakan beberapa kode sosial dalam The Codes of 

Television, yaitu sebagai beikut : 

1. Appereance (Penampilan) 

Penampilan adalah keseluruhan tampilan fisik seseorang meliputi aspek 

sosiologis dan gaya personal. Sosiologis meliputi tinggi dan berat badan, warna 

kulit, warna dan jenis rambut, warna dan bentuk mata, bentuk hidung, dan 

bentuk tubuh. Selain itu juga termasuk cacat, seperti amputasi dan bekas luka. 

Gaya personal meliputi gaya pakaian yang dikenakan diselutuh tubuh, gaya 

potongan serta warna rambut, kosmetik, dan make up dan modifikasi bagian 

tubuh.  
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2. Dress (Kostum) 

Kostum pada sebuah film meliputi segala hal yang dikenakan oleh 

pemeran beserta dengan semua aksesoris yang dikenakan. Busana dan 

aksesoris yang digunakan tersebut tidak hanya memiliki fungsi sebagai pakaian 

tetapi memiliki fungsi sesuai dengan konteks naratif yang digunakan, adapun 

beberapa fungsi busana dalam film antara lain sebagai penunjuk ruang dan 

waktu, status sosial, kepribadian pelaku cerita, motif penggerak cerita dan citra 

pelaku. 

3. Make Up (Tata Rias) 

Make up  adalah sebagai metode dalam hubungannya dengan 

pencahayaan panggung untuk menyorot wajah para aktor agar membuat 

ekspresi terlihat oleh penonton dari jarak moderat. Make up  atau tata rias 

memiliki dua fungsi, yaitu untuk menunjuk usia dan untuk menggambarkan 

wajah non manusia.   

4. Environment (Lingkungan) 

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup 

keadaan sumebr daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora 

dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupundi dalam lautan 

5. Behaviour (Perilaku) 

Perilaku adalah suatu aksi atau reaksi dari sebuah objek atau organisme 

dan biasanya berhubungan dengan lingkungan. Untuk manusia perilaku dapat 

merupakan sesuatu yang biasa, atau tidak aneh, sesuatu yang dapat diterima, 

atau bisa diukur dengan norma – norma sosial dan kontrol sosial. 
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6. Speech (Cara Berbicara) 

Cara berbicara mengacu pada jenis bahasa bicara pada komuniaksi 

verbal yang digunakan dalam sebuah film. Wilayah (negara) dan waktu 

(periode) merupakan unsur yang menjadi penentu sebuah cara berbicara pada 

sebuah film. Biasanya film – film produksi sebuah negara selalu menggunakan 

bahasa induk negaranya. Bahasa bicara juga berhubungan dengan aksen.  

7. Gesture (Gerakan) 

Gesture adalah gerakan komunikasi nonverbal yang dilakukan oleh 

seseorang dalam menyampaikan pesan yang mencerminkan emosinya. Gesture 

atau gerakan tidak bersifat Universal, tergantung dari budaya atau pemikiran 

orang tersebut. Gesture merupakan bagian penting dalam film untuk 

mengekspresikan.  

8. Expression (Ekspresi) 

Eksperesi wajah atau mimik adalah hasil dari satu atau lebih gerakan 

atau posisi otot pada wajah. Ekspresi wajah merupakan salah satu bentuk 

komunikasi nonverbal, dan dapat menyampaikan keadaan emosi dari seseorang 

kepada orang yang mengamatinya. Ekspresi wajah merupakan salah satu cara 

penting dalam menyampaikan pesan sosial dalam kehidupan manusia. 

9. Sound (Suara)  

Suara dalam film dapat berarti seluruh suara yang keluar dari gambar. 

Suara dapat meliputi dialog, musik dan efek suara. Suara memiliki peran aktif 

dalam mendukung aspek naratif dan estetik film secara keseluruhan. 
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10. Camera (Kamera)  

Kamera dalam pembuatn film tidak hanya berperan sebagai alat 

perekam, tetapi juga cara merekam atau pengambilan gambar inilah yang perlu 

diperhatikan 

11. Editing (Penyuntingan)  

Definisi editing pada tahap produksi adalah proses pemilihan serta 

penyambungan gambar – gambar yang telah diambil. Sementara definis editing 

pada pasca produksi adalah teknik – teknik yang digunakan untuk 

menghubungkan tiap shot-nya.  

12. Lighting (Pencahayaan) 

Pengambilan gambar pada film sepenuhnya dibantu oleh permainan dan 

pengaturan cahaya. Tata cahaya dapat mempengaruhi suasana serta mood di 

dalam sebuah film. 

13. Music (Musik) 

Musik merupakan salah satu elemen yang paling berperan penting 

dalam memperkuat mood, nuansa, serta suasanasebuah film. Musik dapat 

menjadi jiwa sebuah film.  

14. Narative (Naratif) 

Naratif adalah suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama 

lain dan terikat oleh logika sebab – akibat (kausalitas) yang terjadi dalam suatu 

ruang dan waktu. Definisi ini berangkat dari asumsi bahwa sebuah kejadian 

tidak bisa terjadi begitu saja tanpa ada alasan yang jelas. 
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15. Conflict (Konflik) 

Konflik adalah suatu proses sosial antara dua orang atau lebih (bisa juga 

kelompok) dimana salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain dengan 

menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya.  

16. Character (Karakter) 

Sumarno (1996) menuliskan pembentukan karakter dalam sebuah film sangat 

penting dan dikaitkan dengan proses penokohan. Proses penokohan akan 

mengarahkan seorang pemeran menyajikan penampilan yang tepat seperti cara 

bertingkah laku, ekspresi emosi dengan mimik dan gerak – gerik, cara 

berdialog, untuk tokoh cerita yang ia bawakan.  

17. Action (Aksi)  

Aksi adalah sesuatu yang dilakukan oleh manusia baik berupa fisik 

maupun pikiran dan terjadi karena adanya kemauan dan gairah untuk 

melakukan sesuatu atau berlandaskan sesuatu.  

18. Dialogue (Dialog) 

Dialog adalah bahasa komunikasi verbal yang digunakan semua 

karkater di dalam maupun di luar cerita film (narasi). Dialog sebuah film juga 

perlu meperhatikan bahasa bicara dan aksen.  

19. Casting (Pemeran) 

Pemeran adalah orang yang memainkan peran tertentu dalam suatu aksi 

panggung,  acara televisi atau film. Ia biasanya adalah orang yang dididik atau 

dilatih secara khusus untuk bersandiwara melalui suatu kursus atau sekolah, 
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atau berpura – pura memerankan suatu tokoh sehingga nampak seperti tokoh 

sungguhan. 

20. Setting (Tempat) 

Dalam sebuah film, latar atau setting merupakan tempat dan waktu 

berlangsungnya cerita. Setting diharapkan dapat memberi informasi lengkap 

kepada penonton tentang peristiwa – peristiwa yang sedang disaksikan. Setting 

memiliki fungsi antara lain sebagai penunjuk ruang dan waktu, status sosial, 

pembangun mood, penunjuk motif tertentu, dan pendukung aktif adegan. 

(Sumarno, 1996 : 62). 

 


